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ABSTRAK 

Kehadiran mahasiswa secara tepat waktu dalam perkuliahan pagi memiliki peran penting dalam menjamin 

efektivitas proses pembelajaran, khususnya pada pendidikan kedokteran yang menuntut kedisiplinan tinggi, 

beban akademik besar, dan kesiapan mental yang optimal. Namun, keterlambatan mahasiswa masih 

menjadi permasalahan yang sering terjadi, dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi ketepatan waktu kehadiran 

mahasiswa pada jam kuliah pertama di Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional. Sampel terdiri dari 197 mahasiswa 

preklinik angkatan 2022 yang dipilih melalui teknik quota sampling. Instrumen yang digunakan berupa 

kuesioner terstruktur yang mencakup enam variabel: motivasi belajar, kualitas tidur, minat terhadap mata 

kuliah (faktor internal), serta metode pengajaran dosen, faktor cuaca, dan lingkungan perkuliahan (faktor 

eksternal). Data dianalisis menggunakan uji regresi linier berganda dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa motivasi belajar (p = 0,045) dan minat terhadap mata kuliah (p = 0,010) berpengaruh 

positif signifikan terhadap kehadiran mahasiswa, sementara metode pengajaran dosen (p = 0,005) dan 

lingkungan perkuliahan (p < 0,001) berpengaruh negatif signifikan. Kualitas tidur dan faktor cuaca tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan. Model ini menjelaskan 48,7% variasi dalam kehadiran (R² = 

0,487). Hasil ini menunjukkan bahwa ketepatan waktu kehadiran lebih dipengaruhi oleh Motivasi Belajar 

dan Minat Terhadap Mata Kuliah daripada faktor lingkungan fisik atau fisiologis.  

Kata kunci: ketepatan waktu, kehadiran mahasiswa, motivasi belajar, minat mata kuliah, metode 

pengajaran 

 

ABSTRACT 

Punctual student attendance during early morning lectures plays a vital role in ensuring the effectiveness 
of learning, particularly in medical education, which demands high levels of discipline, academic 

workload, and mental readiness. However, student tardiness remains a common issue, influenced by 
various internal and external factors. This study aimed to analyze the factors affecting the punctuality of 

students’ attendance in the first lecture session at the Faculty of Medicine, Universitas Muslim Indonesia. 

A cross-sectional quantitative design was used with a total sample of 197 pre-clinical students from the 
2022 cohort, selected through quota sampling. Data were collected using structured questionnaires 

covering six independent variables: internal factors (learning motivation, sleep quality, and subject 
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interest) and external factors (teaching methods, weather conditions, and learning environment). Data 

were analyzed using multiple linear regression with SPSS software. The results showed that learning 

motivation (p = 0.045) and interest in the subject (p = 0.010) had a positive and significant effect on student 
attendance. Conversely, teaching methods (p = 0.005) and the classroom environment (p < 0.001) had a 

significant negative effect. Sleep quality (p = 0.257) and weather (p = 0.776) were not statistically 
significant. The regression model explained 48.7% of the variation in attendance (R² = 0.487). These results 

show that punctuality in attendance is more influenced by learning motivation and interest in the course 

than by physical or physiological environmental factors. 
 

Keywords : punctuality, student attendance, learning motivation, subject interest, teaching method

PENDAHULUAN  

Kehadiran mahasiswa pada perkuliahan 

pagi merupakan salah satu indikator 

kedisiplinan dan keseriusan dalam mengikuti 

proses pembelajaran¹. Permasalahan 

keterlambatan atau ketidakhadiran mahasiswa 

di kelas pagi sering menjadi hambatan dalam 

mencapai efektivitas pembelajaran, terutama 

di fakultas kedokteran yang memiliki jadwal 

padat². Dampak dari keterlambatan meliputi 

berkurangnya pemahaman materi, 

terganggunya proses diskusi kelas, hingga 

menurunnya kualitas interaksi akademik 

antara mahasiswa dan dosen³. Jika masalah ini 

tidak diatasi, potensi penurunan kualitas 

lulusan dapat terjadi, yang pada akhirnya 

memengaruhi kesiapan tenaga medis di masa 

depan. 

Fenomena keterlambatan mahasiswa 

bukanlah masalah kecil. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa tingkat 

keterlambatan mahasiswa di berbagai 

universitas dapat mencapai 30–40% pada 

perkuliahan pagi4,5. Di Fakultas Kedokteran 

Universitas Muslim Indonesia (UMI), 

fenomena ini juga menjadi perhatian, 

mengingat perkuliahan pagi adalah fondasi 

penting bagi pembentukan disiplin dan 

profesionalisme calon dokter. Keterlambatan 

atau ketidakhadiran pada jam kuliah pertama 

dapat berdampak pada penurunan konsentrasi 

dan performa akademik secara keseluruhan, 

serta berpotensi menurunkan nilai indeks 

prestasi kumulatif (IPK). Oleh karena itu, 

diperlukan kajian mendalam untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

kehadiran mahasiswa6. 

Faktor penyebab keterlambatan 

mahasiswa sangat beragam. Dari sisi internal, 

motivasi belajar yang rendah, kurangnya 

kualitas tidur, serta minat terhadap mata kuliah 

sering menjadi alasan utama. Manifestasi dari 

masalah ini dapat berupa mahasiswa yang 

datang dengan kondisi kurang fokus, sulit 

berpartisipasi aktif, dan cenderung pasif dalam 

pembelajaran. Dari sisi eksternal, metode 

pengajaran dosen, kondisi cuaca, dan 

lingkungan perkuliahan turut mempengaruhi7. 

Dampaknya tidak hanya dirasakan secara 

individu, tetapi juga mengganggu dinamika 

kelas, menurunkan efektivitas pembelajaran, 

serta menambah beban dosen dalam 

mengulang materi untuk mahasiswa yang 

terlambat8. 

Dalam konteks ini, peran tenaga pendidik, 

khususnya dosen dan tenaga kesehatan di 

lingkungan fakultas kedokteran, menjadi 

sangat penting. Upaya yang dapat dilakukan 

meliputi penerapan metode pengajaran yang 

lebih interaktif, penyesuaian jadwal 

perkuliahan, serta pemberian edukasi 

mengenai manajemen waktu dan kesehatan 

mental mahasiswa9. Solusi ini dipilih karena 

terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi 

dan kedisiplinan belajar10. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor 

yang memengaruhi ketepatan waktu kehadiran 

mahasiswa pada jam kuliah pertama di 

Fakultas Kedokteran UMI, sehingga dapat 

memberikan rekomendasi praktis bagi institusi 
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pendidikan dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 
 

METODOLOGI 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan cross sectional untuk mengetahui 

faktor-faktor yang memeng-aruhi ketepatan 

waktu kehadiran mahasiswa pada jam kuliah 

pertama di Fakultas Kedokteran UMI. 

Populasi dalam penelitian ini berfokus pada 

mahasiswa prek-klinik Fakuktas Kedokteran 

UMI Angkatan 2022 yang berjumlah 383 

mahasiswa. Pengambilan sampel dilaku-kan 

menggunakan teknik quota sampling, dengan 

per-hitungan besar sampel berdasarkan rumus 

Slovin. Dengan tingkat kesalahan (𝑒) sebesar 

5%, diperoleh jumlah sampel minimal 

sebanyak 196 responden. Namun, untuk 

meningkatkan reliabilitas hasil, peneliti 

melibatkan 197 mahasiswa sebagai responden 

akhir. 

Kriteria inklusi meliputi mahasiswa 

aktif program studi Kedokteran tingkat 

preklinik, mengikuti per-kuliahan tatap muka 

pagi, bersedia mengisi kuesioner, dan 

menandatangani lembar persetujuan (informed 

consent). Kriteria eksklusi mencakup 

mahasiswa yang cuti akademik, memiliki 

kondisi medis yang meng-hambat kehadiran, 

atau memberikan data yang tidak lengkap. 

Adapun analisis data yang dilakukan meng-

gunakan perangkat lunak SPSS versi terbaru. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel di atas menggambarkan 

karakteristik umum dari 197 responden 

mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran 

Universitas Muslim Indonesia Angkatan 2022 

yang menjadi sampel penelitian ini. Mayoritas 

responden berjenis kelamin perempuan 

(78,2%), sedangkan laki-laki hanya 21,8%, 

yang menunjukkan dominasi mahasiswa 

perempuan pada angkatan tersebut. Dilihat dari 

usia, sebagian besar responden berusia 21 tahun 

(47,7%), diikuti usia 20 tahun (25,4%) dan 22 

tahun (24,4%), menunjukkan bahwa mayoritas 

mahasiswa berada dalam rentang usia produktif 

untuk kegiatan akademik. 

Dari segi jarak tempat tinggal ke 

kampus, 44,7% responden tinggal dalam radius 

5–10 km, 32,5% tinggal kurang dari 5 km, dan 

hanya 22,8% yang tinggal lebih dari 10 km. Ini 

Tabel A. Gambaran Umum Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakteristik Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Jenis Kelamin Laki-laki 43 21,8% 

 Perempuan 154 78,2% 

Usia 19 Tahun 2 1,0% 

 20 Tahun 50 25,4% 

 21 Tahun 94 47,7% 

 22 Tahun 48 24,4% 

 23 Tahun 3 1,5% 

Jarak Tempat Tinggal < 5 km 64 32,5% 

 5 - 10 km 88 44,7% 

 > 10 km 45 22,8% 

Moda Transportasi Mobil Pribadi 92 46,7% 

 Motor Pribadi 72 36,5% 

 Ojek Online 33 16,8% 
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menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa 

tinggal relatif dekat dengan lokasi perkuliahan, 

yang secara teoritis dapat memudahkan 

kehadiran tepat waktu. 

Adapun dalam hal moda transportasi, 

mayoritas mahasiswa menggunakan mobil 

pribadi (46,7%), disusul oleh pengguna motor 

pribadi (36,5%), dan sebagian kecil 

menggunakan ojek online (16,8%). Hal ini 

mencerminkan tingkat kemandirian 

transportasi yang cukup tinggi di kalangan 

mahasiswa, yang seharusnya mendukung 

ketepatan waktu kehadiran pada perkuliahan 

pagi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Univariate Analysis 

 

 

Tabel B. Faktor Internal dan Eksternal yang Mempengaruhi Kehadiran Siswa

  
Faktor Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Faktor Internal 

Motivasi Belajar Rendah 13 6,6%  
Sedang 137 69,5%  
Tinggi 47 23,9% 

Kualitas Tidur Kurang 131 66,5%  
Cukup 50 25,4%  
Baik 16 8,1% 

Minat terhadap Mata Kuliah Rendah 21 10,7%  
Sedang 150 76,1%  
Tinggi 26 13,2% 

Faktor Eksternal 

Metode Pengajaran Dosen Kurang 17 8,6%  
Cukup 147 74,6%  
Baik 33 16,8% 

Faktor Cuaca Rendah 20 10,2%  
Sedang 140 71,1%  
Tinggi 37 18,8% 

Lingkungan Perkuliahan Rendah 27 13,7%  
Sedang 105 53,3%  
Tinggi 65 33,0% 

 

Tabel ini merangkum distribusi faktor 

internal dan eksternal yang memengaruhi 

ketepatan waktu mahasiswa dalam menghadiri 

kuliah pagi. Faktor internal meliputi motivasi 

belajar, kualitas tidur, dan minat terhadap 

materi perkuliahan. Data menunjukkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa melaporkan 

motivasi sedang (69,5%), kualitas tidur buruk 

(66,5%), dan minat sedang terhadap 

perkuliahan (76,1%). 

Faktor eksternal yang diteliti meliputi 

metode pengajaran, kondisi cuaca, dan 

lingkungan kelas. Mayoritas mahasiswa 

menilai metode pengajaran cukup baik 
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(74,6%), kondisi cuaca sedang (71,1%), dan 

lingkungan kelas cukup kondusif (53,3%). 

Distribusi ini memberikan wawasan 

tentang dinamika psikologis dan lingkungan 

yang dapat memengaruhi perilaku kehadiran. 

Tren dominan dalam motivasi, minat, dan 

persepsi kualitas pengajaran menunjukkan 

bahwa strategi pendidikan dan desain kelas 

dapat berdampak signifikan terhadap disiplin 

dan partisipasi mahasiswa. 

 

C. Analisis Regresi Linier Berganda 

1. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .698a .487 .471 .79449 

Nilai R Square sebesar 0,487 menunjukkan 

bahwa 48,7% variasi kehadiran mahasiswa 

dapat dijelaskan oleh faktor-faktor seperti 

lingkungan perkuliahan, kualitas tidur, faktor 

cuaca, motivasi, minat, dan metode 

pengajaran dosen. Sisanya, 51,3%, dijelaskan 

oleh faktor-faktor lain di luar mod

2. Uji F (Simultan) 

Tabel C.2. Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares 

df 
Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 112.869 6 18.812 29.802 ,000b 
Residual 118.669 188 .631   
Total 231.538 194    

a. Dependent Variable: Kehadiran 
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Perkuliahan, Kualitas Tidur, Faktor Cuaca, 
Motivasi, Minat, Metode Pengajaran Dosen 

Nilai uji F menguji signifikansi model regresi 

secara keseluruhan. Nilai tanda 0,000 < 0,05 

menunjukkan bahwa variabel lingkungan 

perkuliahan, kualitas tidur, faktor cuaca, 

motivasi, minat, dan metode mengajar dosen 

secara bersama-sama memengaruhi variabel 

kehadiran. 

 

3. Uji-T (Parsial) 

Tabel C.3. Hasil Uji-T (Parsial) 

Variables 
B 

(Unstd) 
t hitung 

Sig. 

(p) 
information 

Motivasi 

belajar 
0,057 1,999 ,045 

Signifikan 

(+) 

Kualitas 

Tidur 
0,078 1,136 ,257 

Tidak 

signifikan 

Minat 

Terhadap 

Mata Kuliah 

0,099 2,283 ,010 
Signifikan 

(+) 

Metode 

Pengajaran 

Dosen 

-,099 -2,815 ,005 
Signifikan 

(negatif) 

Faktor Cuaca 0,007 0,285 ,776 
Tidak 

signifikan 

Lingkungan 

Perkuliahan 
-0,193 -10,124 ,000 

Signifikan 

(negatif) 

Terdapat pengaruh positif yang 

signifikan antara motivasi dan minat terhadap 

tingkat kehadiran mahasiswa pada jam kuliah 

pertama di Fakultas Kedokteran Universitas 

Muslim Indonesia, dengan nilai p masing-

masing 0,045 dan 0,010. Selain itu, metode 

pengajaran dosen dan lingkungan perkuliahan 

memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap kehadiran dengan nilai p masing-

masing 0,005 dan 0,000. Sementara itu, kualitas 

tidur dan faktor cuaca tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kehadiran mahasiswa 
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(nilai p > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

kehadiran mahasiswa lebih dipengaruhi oleh 

faktor psikologis, metode pengajaran, dan 

lingkungan belajar daripada faktor fisiologis 

atau cuaca. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil studi ni menunjukkan bahwa 

faktor internal seperti motivasi belajar dan 

minat terhadap mata kuliah memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap ketepatan 

waktu kehadiran mahasiswa pada jam kuliah 

pertama. Mahasiswa dengan tingkat motivasi 

dan minat yang tinggi cenderung menunjukkan 

komitmen lebih kuat untuk hadir tepat waktu 

dalam perkuliahan¹¹˒¹². Hal ini sejalan dengan 

penelitian Zhang et al. yang menekankan 

pentingnya motivasi intrinsik dalam 

membentuk kedisiplinan akademik, termasuk 

dalam hal kehadiran perkuliahan. Dukungan 

tambahan datang dari Fairus et al., yang 

menyebutkan bahwa minat yang tinggi 

terhadap materi pembelajaran mendorong 

mahasiswa untuk lebih aktif dan konsisten hadir 

dalam kelas¹³˒¹⁴. 

Sebaliknya, faktor eksternal seperti 

metode pengajaran dosen yang kurang 

interaktif dan lingkungan fisik perkuliahan 

yang tidak mendukung justru terbukti memiliki 

dampak negatif terhadap kehadiran mahasiswa. 

Dosen yang menggunakan metode pengajaran 

yang kaku dan minim interaksi dapat 

menurunkan semangat mahasiswa untuk hadir. 

Rahmawati melaporkan bahwa gaya mengajar 

yang tidak mendorong partisipasi aktif 

menghambat keterlibatan akademik mahasiswa 

secara keseluruhan¹⁵. Hal ini diperkuat oleh 

temuan Wijaya et al., yang menunjukkan bahwa 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada 

mahasiswa (student-centered learning) mampu 

meningkatkan partisipasi dan kehadiran secara 

signifikan¹⁶. Selain itu, kondisi fisik ruang kelas 

yang tidak nyaman, terbatasnya fasilitas 

pendukung, dan suasana belajar yang monoton 

juga menjadi faktor penghambat kehadiran17. 

Menariknya, penelitian ini tidak 

menemukan hubungan yang signifikan antara 

kualitas tidur maupun kondisi cuaca dengan 

tingkat kehadiran mahasiswa. Temuan ini 

bertentangan dengan hasil penelitian 

Maheshwari dan Shaukat, yang mengaitkan 

buruknya kualitas tidur dengan meningkatnya 

ketidakhadiran dan penurunan performa 

akademik18. Perbedaan ini dapat dijelaskan 

melalui kemungkinan adanya fenomena 

"kehadiran terpaksa", yakni kondisi di mana 

mahasiswa tetap datang ke kelas meskipun 

tidak berada dalam kondisi fisik atau 

lingkungan belajar yang ideal19. Kehadiran ini 

bisa disebabkan oleh tekanan akademik, 

tanggung jawab moral, atau tuntutan eksternal 

tertentu. Fenomena ini menekankan pentingnya 

mengevaluasi kualitas partisipasi mahasiswa, 

tidak hanya kehadiran fisiknya semata20,21. 

Keterbatasan dalam studi ini terletak 

pada ruang lingkup penelitian yang hanya 

melibatkan satu institusi, yaitu Fakultas 

Kedokteran Universitas Muslim Indonesia. Hal 

ini membatasi generalisasi hasil ke konteks 

yang lebih luas, terutama pada pendidikan 

kedokteran di tingkat nasional. Selain itu, 

penggunaan instrumen kuesioner berbasis self-

report berisiko mengandung bias subjektif, 

seperti kesalahan persepsi atau respons sosial 

yang diinginkan. Studi ini juga belum 

mempertimbangkan variabel lain seperti 

tingkat stres, kejenuhan akademik, kemampuan 

manajemen waktu, serta tekanan psikososial 

yang mungkin turut memengaruhi perilaku 

kehadiran. Oleh karena itu, penelitian lanjutan 

direkomendasikan menggunakan pendekatan 

mixed methods dan mencakup lebih banyak 

institusi pendidikan, guna memperoleh 

pemahaman yang lebih menyeluruh dan 

representatif terhadap faktor-faktor yang 

memengaruhi kedisiplinan kehadiran 

mahasiswa. 

 

KESIMPULAN 

Faktor Internal yang memengaruhi 

ketepatan waktu kehadiran mahasiswa pada 

jam kuliah pertama di Fakultas Kedokteran 

Universitas Muslim Indonesia meliputi 

motivasi belajar, kualitas tidur, dan minat ter-
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hadap mata kuliah. Dari ketiga faktor tersebut, 

motivasi belajar dan minat terhadap mata 

kuliah terbukti me-miliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kehadir-an mahasiswa.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

metode pengajaran dosen dan lingkungan 

perkuliahan memiliki pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap kehadiran mahasiswa. 

Persepsi 38 negatif mahasiswa terhadap 

metode mengajar yang monoton serta kondisi 

lingkungan belajar yang kurang nyaman 

terbukti dapat menurunkan tingkat kehadiran. 

Dengan demikian, faktor eksternal seperti 

suasana belajar dan kualitas pengajaran 

menjadi aspek penting yang perlu diperhati-

kan untuk meningkatkan kedisiplinan 

kehadiran maha-siswa. 
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